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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Good Corporate Governance (GCG) dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pada perusahaan publik. Laporan keuangan yang 

berkualitas sangat penting bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil 

keputusan ekonomi yang tepat. Penerapan prinsip-prinsip GCG seperti transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran diyakini dapat memperbaiki 

kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber ilmiah terkait 

GCG dan kualitas laporan keuangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan GCG dengan baik cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

transparan, akurat, dan tepat waktu. Selain itu, faktor pendukung seperti ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dan sistem informasi akuntansi juga memperkuat hubungan antara GCG dan 

kualitas laporan keuangan. Penerapan GCG yang efektif juga berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan investor dan efisiensi investasi perusahaan. Namun, tantangan dalam penerapan 

GCG di Indonesia masih perlu diatasi agar manfaatnya dapat optimal. Penelitian ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya GCG dalam proses pelaporan keuangan 

dan mendorong perusahaan publik untuk memperbaiki tata kelola demi meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Kualitas Laporan Keuangan, Perusahaan Publik 

 

Abstract 
This study aims to analyze the role of Good Corporate Governance (GCG) in improving the 

quality of financial reporting in public companies. Quality financial reports are crucial for 

investors and other stakeholders to make accurate economic decisions. The implementation of 

GCG principles such as transparency, accountability, responsibility, independence, and fairness 

is believed to enhance the quality of information presented in financial reports. The research 

method used is a literature study by collecting and analyzing various scientific sources related to 

GCG and financial reporting quality. The results show that companies with good GCG practices 

tend to produce more transparent, accurate, and timely financial reports. In addition, supporting 

factors such as company size, company age, and accounting information systems also strengthen 

the relationship between GCG and financial reporting quality. Effective implementation of GCG 

also contributes to increasing investor confidence and investment efficiency. However, 

challenges in GCG implementation in Indonesia still need to be addressed to optimize its 

benefits. This study provides a deep understanding of the importance of GCG in the financial 

reporting process and encourages public companies to improve governance to enhance the 

quality of financial reports. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan pasar modal yang semakin kompleks, 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan menjadi hal yang sangat penting bagi para pemangku 
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kepentingan, terutama investor (Yunita, Wardhani, et al., 2024). Laporan keuangan yang 

berkualitas menjadi salah satu sumber informasi utama dalam pengambilan keputusan investasi 

(Rahmatania et al., 2024). Kualitas laporan keuangan yang baik mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan secara akurat dan dapat dipercaya sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan investor serta menjaga stabilitas pasar modal (Manossoh, 2016). Namun, dalam 

praktiknya, kualitas laporan keuangan masih sering menghadapi berbagai tantangan, seperti 

manipulasi laporan dan informasi yang kurang transparan, yang dapat menimbulkan kerugian 

bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya (Liani et al., 2024). 

Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik berperan 

sebagai salah satu mekanisme utama dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. GCG 

menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran 

dalam pengelolaan perusahaan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG, perusahaan dapat 

meminimalkan risiko kecurangan laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap informasi yang disajikan (Simadibrata, 2012). Selain itu, penerapan GCG juga dapat 

membantu perusahaan dalam memenuhi regulasi dan standar pelaporan yang berlaku, sehingga 

kualitas laporan keuangan menjadi lebih terjamin. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa berbagai faktor seperti ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dan leverage keuangan juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Priantinah dan Rohmah (2018) mengemukakan bahwa selain faktor-faktor tersebut, penerapan 

GCG secara signifikan berkontribusi dalam memperbaiki kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa GCG tidak hanya berperan sebagai mekanisme pengawasan, tetapi 

juga sebagai faktor pendukung dalam pengelolaan informasi keuangan yang akurat dan 

transparan (Anita et al., 2024). 

Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Akasumbawa dan Haryono (2021) menyoroti 

hubungan antara kualitas laporan keuangan dan efisiensi investasi, dengan GCG sebagai 

variabel moderasi yang mampu memperkuat pengaruh tersebut. Penelitian ini menegaskan 

bahwa tata kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

investasi melalui peningkatan kualitas laporan keuangan. Sementara itu, Putra dan Gea (2022) 

menambahkan bahwa sistem informasi akuntansi juga berperan sebagai variabel moderasi yang 

dapat mendukung peran GCG dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, sehingga 

menegaskan pentingnya integrasi antara teknologi informasi dan tata kelola perusahaan. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas hubungan antara GCG dan kualitas 

laporan keuangan, terdapat gap penelitian yang masih perlu diperhatikan, khususnya terkait 

bagaimana GCG dapat secara efektif meningkatkan kualitas laporan keuangan di perusahaan 

publik yang menghadapi dinamika regulasi dan tekanan pasar yang berbeda dibandingkan 

dengan perusahaan non-publik. Selain itu, penelitian sebelumnya juga cenderung mengabaikan 

peran faktor-faktor eksternal seperti perubahan kebijakan dan perkembangan teknologi 

informasi dalam konteks penerapan GCG. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada peran GCG dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan perusahaan publik secara lebih komprehensif, sekaligus mengkaji faktor-

faktor pendukung yang dapat memperkuat efektivitas GCG. Novelty dari penelitian ini terletak 

pada pengintegrasian variabel GCG dengan konteks perusahaan publik dan dinamika 

lingkungan bisnis saat ini, serta pendekatan yang lebih holistik dalam menilai dampaknya 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis peran Good 

Corporate Governance dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan publik. Studi 

literatur dipilih karena bertujuan untuk mengkaji, mengumpulkan, dan menganalisis berbagai 

hasil penelitian dan teori yang sudah ada terkait topik ini secara sistematis. Adapun tahapan 

penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Tahap awal penelitian dimulai dengan identifikasi permasalahan terkait kualitas laporan 

keuangan dan peran Good Corporate Governance pada perusahaan publik. Peneliti 

merumuskan fokus kajian berdasarkan isu-isu yang relevan serta tujuan penelitian. 

2. Pencarian dan Pengumpulan Literatur 
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Peneliti mencari dan mengumpulkan sumber-sumber literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Literatur yang dikumpulkan meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, dan sumber terpercaya lainnya yang membahas Good Corporate Governance 

dan kualitas laporan keuangan. Pencarian dilakukan melalui database akademik, 

perpustakaan digital, dan repository universitas. 

3. Seleksi dan Kriteria Literatur 
Pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi terhadap literatur yang telah dikumpulkan 

dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas sumber, tahun terbit, dan metodologi 

yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Literatur yang dipilih harus secara jelas 

membahas hubungan antara Good Corporate Governance dan kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan publik. 

4. Analisis dan Sintesis Literatur 

Peneliti melakukan analisis kritis terhadap literatur yang terpilih dengan 

membandingkan temuan dan teori dari berbagai sumber. Sintesis dilakukan untuk 

mengintegrasikan konsep dan hasil penelitian sehingga dapat membangun kerangka 

pemahaman yang komprehensif mengenai peran Good Corporate Governance dalam 

konteks kualitas laporan keuangan. 

5. Penarikan Kesimpulan dan Identifikasi Gap Penelitian 
Dari hasil analisis dan sintesis literatur, peneliti menarik kesimpulan terkait peran Good 

Corporate Governance serta mengidentifikasi gap penelitian yang belum banyak 

dibahas atau perlu dikaji lebih dalam. Hal ini menjadi dasar untuk merumuskan novelty 

dan kontribusi penelitian. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap terakhir adalah menyusun laporan penelitian yang memuat latar belakang, 

tinjauan pustaka, metode, analisis, dan kesimpulan secara sistematis sesuai dengan 

standar akademik. Penyusunan ini bertujuan untuk mendokumentasikan hasil studi 

literatur secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terhadap berbagai penelitian terkait 

Good Corporate Governance (GCG) dan kualitas laporan keuangan, diperoleh sejumlah temuan 

penting yang menggambarkan peran GCG dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan. Berikut adalah hasil-hasil yang diperoleh dari beberapa studi relevan: 

1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 
Yasmeen dan Hermawati (2015) menemukan bahwa penerapan Good Corporate 

Governance secara signifikan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur. Penelitian ini menegaskan bahwa prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan independensi dalam GCG mampu memperbaiki keakuratan dan 

keandalan informasi keuangan yang disajikan kepada publik. 

2. Good Corporate Governance dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 
Utami dan Dufrisella (2020) meneliti pengaruh GCG terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

penerapan GCG yang baik cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya, yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan investor dan 

transparansi pasar. 

3. Ukuran Perusahaan dan Kualitas Good Corporate Governance dalam Ketepatan 

Waktu Laporan Keuangan 
Widyastuti (2010) mengkaji pengaruh ukuran perusahaan dan kualitas GCG terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

selain GCG, ukuran perusahaan juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

ketepatan waktu laporan, di mana perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki 

struktur tata kelola yang lebih baik dan kemampuan sumber daya yang lebih memadai 

untuk memenuhi kewajiban pelaporan tepat waktu. 
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4. Peran Komisaris Independen dalam Mewujudkan Good Corporate Governance 
Rifai (2009) menyoroti peran penting komisaris independen sebagai salah satu unsur 

GCG dalam perusahaan publik. Komisaris independen dianggap mampu meningkatkan 

pengawasan dan memberikan pengaruh positif terhadap kualitas tata kelola perusahaan 

sehingga berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan serta kepercayaan 

pemangku kepentingan. 

5. Implementasi Good Corporate Governance di Indonesia 
Kaihatu (2006) membahas penerapan GCG di Indonesia dan menyatakan bahwa 

meskipun sudah banyak perusahaan yang mengadopsi prinsip-prinsip GCG, masih 

terdapat tantangan dalam konsistensi pelaksanaannya. Implementasi yang efektif dari 

GCG berpotensi besar dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan, tetapi perlu dukungan regulasi dan kesadaran manajemen yang lebih tinggi. 

Pembahasan 

Good Corporate Governance (GCG) telah menjadi perhatian utama dalam praktik bisnis 

modern, khususnya dalam konteks perusahaan publik yang diharapkan mampu memberikan 

laporan keuangan berkualitas sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas. Penerapan GCG 

tidak hanya berdampak pada aspek tata kelola perusahaan, tetapi juga secara langsung 

memengaruhi kualitas laporan keuangan yang disajikan. Menurut Manossoh (2016), prinsip-

prinsip GCG seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran 

berperan penting dalam meningkatkan keandalan informasi keuangan yang disampaikan oleh 

perusahaan kepada publik. Dengan tata kelola yang baik, perusahaan dapat mengurangi risiko 

manipulasi laporan dan meningkatkan kepercayaan investor (Wardhani & Vebtasvili, 2024). 

Selain itu, Priantinah dan Rohmah (2018) menekankan bahwa faktor-faktor seperti 

ukuran dan umur perusahaan juga berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan. Perusahaan 

yang lebih besar dan lebih matang umumnya memiliki sistem pengendalian internal dan sumber 

daya yang memadai untuk menerapkan prinsip GCG secara efektif (Yunita, Agustina, et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Widyastuti (2010) dan Utami & Dufrisella (2020) 

yang mengungkapkan bahwa kualitas GCG turut berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, dimana perusahaan dengan tata kelola yang baik mampu 

memenuhi kewajiban pelaporan secara tepat waktu, sehingga meningkatkan kredibilitas laporan 

tersebut. 

Peran elemen GCG seperti komisaris independen juga tidak kalah penting. Rifai (2009) 

menyatakan bahwa komisaris independen berfungsi sebagai pengawas yang dapat menjaga 

objektivitas dan mencegah terjadinya konflik kepentingan dalam pengambilan keputusan 

manajerial. Dengan pengawasan yang efektif dari komisaris independen, kualitas laporan 

keuangan dapat ditingkatkan karena potensi manipulasi data dapat diminimalisir dan perusahaan 

lebih bertanggung jawab dalam menyusun laporan (Weryani et al., 2024). 

Selain faktor internal, Putra dan Gea (2022) menyoroti bahwa sistem informasi akuntansi 

(SIA) sebagai variabel moderasi juga berperan dalam memperkuat pengaruh GCG terhadap 

kualitas laporan keuangan. SIA yang baik memungkinkan pengelolaan data keuangan lebih 

sistematis, akurat, dan mudah diakses, sehingga mendukung pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

dalam penyusunan laporan keuangan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Aryansyah et al., 2025). 

Lebih jauh lagi, Akasumbawa dan Haryono (2021) mengemukakan bahwa selain kualitas 

laporan keuangan, aspek lain seperti struktur debt maturity juga berinteraksi dengan GCG dalam 

menentukan efisiensi investasi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi GCG 

tidak hanya memperbaiki laporan keuangan secara formal, tetapi juga berkontribusi pada 

pengambilan keputusan strategis yang lebih efisien dan berkelanjutan (Tresna & Sijabat, 2023). 

Namun demikian, seperti yang diungkapkan Kaihatu (2006), penerapan GCG di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain kurangnya konsistensi pelaksanaan 

prinsip-prinsip tata kelola serta perbedaan pemahaman di antara pelaku bisnis. Kendala ini 

memengaruhi efektivitas GCG dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan secara 

menyeluruh (Amelia et al., 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan dorongan dari regulator dan 

kesadaran manajemen agar prinsip GCG dapat diimplementasikan dengan lebih konsisten dan 

komprehensif. 
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Simadibrata (2012) juga menegaskan bahwa GCG tidak hanya berdampak pada aspek 

kualitas laporan keuangan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan investor. Kepercayaan ini 

sangat krusial dalam menjaga stabilitas pasar modal dan mendorong partisipasi investor yang 

lebih besar. Dengan demikian, peran GCG menjadi semakin vital untuk menjamin keberlanjutan 

bisnis dan pengembangan pasar keuangan yang sehat (Tresna et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa Good Corporate Governance 

merupakan fondasi penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan publik. 

Implementasi GCG yang efektif, didukung oleh faktor-faktor internal seperti ukuran 

perusahaan, umur, dan sistem informasi akuntansi, serta pengawasan oleh komisaris 

independen, mampu memperbaiki transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Meski 

demikian, tantangan dalam penerapan GCG perlu mendapatkan perhatian serius agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara optimal di seluruh perusahaan yang terdaftar di pasar modal 

Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Good Corporate Governance memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan publik. Dengan 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang baik, transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 

dapat terjaga, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung keberlanjutan 

perusahaan. 

 

SARAN 

Disarankan agar perusahaan publik terus meningkatkan implementasi Good Corporate 

Governance secara konsisten, khususnya dalam penguatan pengawasan internal dan penggunaan 

sistem informasi akuntansi yang memadai. Selain itu, regulator diharapkan dapat memberikan 

bimbingan dan pengawasan yang lebih intensif untuk memastikan penerapan GCG berjalan 

efektif dan berdampak positif pada kualitas laporan keuangan. 
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